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ABSTRACT

The University Farm Bener Meriah located in Tunyang village, Timang Gajah sub-district, Bener
Meriah district, has the area of 76,37 ha. The site is allocated as the Bener Meriah Campus of Syiah Kuala
University. The University Farm Station has function as research center, education and training for
farmers, practice field for students, and training for farmers about organically managed of highland
commodities. The aim of study are to characterize of soil physical propertics and in the area of the
University Farm Station Bener Meriah. The descriptive method was used in this research, by means of
soil survey and direct observation in the field. The soil survey was carried out by a systematic method
(grid system). Based on the research resulls, field observations, and the analysis of soil physical
properties in laboratory, soil physical properties of the area of the University Farm Station were soil
texture consisted of sandy loam, loam, and silt loam, soil aggregate stability index ranged from less stable
(46.46 - 46.56) 1o stable (65.40 - 73.90), soil permeability comprised of moderate (2,16 - 430 em h''),
moderately rapid (6.25 - 7.19 cm by, and rapid (13.33 cm h™'). soil water content ranged from 31.02 to

37.82%, soil bulk density ranged from (.82 to 1.16 g em™, and soil porosity ranged from 52.56 to

T5.34%.
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PENDAHULUAN

University Farm Stasiun Bener Meriah
dengan luas 76,37 ha, merupakan lahan
yang dihibahkan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten  Bener  Meriah  kepada
Universitas ~ Syiah  Kuala. Pemerintah
Daerah Kabupaten Bener Meriah mengha-
rapkan selain areal ini akan dibangun
menjadi Kampus Unsyiah Bener Meriah,
juga berfungsi sebagai lokasi penelitian,
pendidikan dan pelatihan petani, kebun
praktek lapang bagi semua mahasiswa, dan
pelatihan komoditas dataran tinggi vang
dikelola secara organik. Komoditas utama
yang direncanakan dikembangkan adalah
kopi Arabika. Komoditas lainnya adalah
holtikultura dan palawija.

Sifat fisika tanah diketahui sangat
mempengaruhi  pertumbuban  dan  hasil
tanaman. Kondisi fisika tanah menentukan
penetrasi akar di dalam tanah, retensi air,
drainase aerasi, dan nutrisi tanaman. Sifat
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drainase, fisika tanah juga mempengaruhi
sifat kimia dan biologi tanah (Hakim er. al.
1986).

Menurut Mulyani (2004), tanah sebagai
habitat perlu diketahui kapasitas kemam-
puannya jika kita hendak melakukan
penanaman pada tanah  itu.  Untuk
mengetahui kapasitas kemampuan itu perlu
dilakukan penelitian dengan cara analisa
terhadap tubuhnya. Analisa itu bertujuan
untuk mengungkapkan sifat-sifat tanah dan
prilaku tanah, sehingga dapat dilakukan
diagnosa tanaman vang sangat cocok
dikembangkan pada tanah tersebut.
Diagnosa ini  bertwjuan untuk : (1)
Menjamin perkembangan tanaman yang
baik, (2} Memungkinkan jenis tanaman itu
berproduksi sesuai yang diharapkan, (3)
Mencegah kerugian besar bagi petani jenis
tanaman vang tidak cocok, (4) Mencegah
kerusakan tanah akibat penanaman yang

tanamannya tidak cocok dengan kemam-
puan tanahnya.



Sehubungan dengan penggunaan lahan
yang dialokasikan sebagai areal University
Farm Stasiun Bener Meriah, maka perlu
dilakukan penelitian tentang karakteristik
sifat fisika tanah dalam kaitannya dengan
penggunaan untuk berbagai keperluan vang
telah direncanakan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik sifat fisika
tanah pada arcal University Farm Stasiun
Bener Meriah Kecamatan Timang Gajah
Kabupaten Bener Meriah,

METODE PENELITIAN

Penelitian  telah  dilaksanakan  di
University Farm Stasiun Bener Meriah
Kecamatan Timang Gajah  Kabupaten
Bener Meriah. Lokasi penelitian terletak di
koordinat 04° 45" 30,833" - 04° 46' 5,746"
LU dan 96° 44' 16,791" - 96° 45" 1,507" BT.
Analisis sampel tanah dilaksanakan di
Laboratorium Fisika Tanah dan
Lingkungan Fakultas Pertanian Universitas
Syiah Kuala. Penelitian ini dilaksanakan
mulai September 2009 sampai dengan
Maret 2010,

Bahan-bahan vang digunakan dalam
penelitian yaitu peta administrasi, peta
lokasi penelitian, dan peta lereng University
Farm Stasiun Bener Meriah. Bahan-bahan
kimia untuk mengidentifikasi tanah di
lapangan yaitu H,0; dan HCI, juga sampel
tanah dan bahan-bahan lainnya yang
diperlukan untuk analisis sifat fisika tanah
di laboratorium.

Alat-alat  vang  digunakan  dalam
penelitian  ini  vaitu  GPS  (Global
Positioning  System) untuk  menentukan
posisi di lapangan, kamera digital, alat tulis,
cangkul dan sekop,  bor tanah, bor
kedalaman efcktif, kompas, pH tancap,
meteran, Abney Level, ring sampel tanah,
kantung plastik, buku warna tanah ( Munsell
Soil Color Charr), serta alat-alat lain untuk
analisis sifat-sifat fisika tanah.

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif, dengan cara survei tanah dan
pengamatan langsung di lapangan. Survei
tanah  dilaksanakan dengan metode
sistematis (grid sistem). yaitu dengan cara
membuat garis rintisan Utara-Selatan (U—
S). Pada seluruh hamparan, jarak antar garis

rintisan adalah 200 m, sesuai dengan peta
yang dihasilkan adalah skala 1 : 10.000.
Pengamatan tanah (morfologi lahan dan
pengambilan sampel tanah) dilakukan pada
setiap titik pengamatan di dalam garis
rintisan. Jarak antara titik pengamatan
adalah 100 m.

Pada tahap pertama dilakukan penentuan
titik-titik pengamatan berda-sarkan peta
lokasi dan jalur rintisan. Setiap titik
ditentukan dengan jarak 100 m vaitu antar
titik-titik, serta pengambilan titik koordinat
dengan menggunakan GPS, yaitu titik-titik
koordinat di lapangan untuk mewakili
karakteristik  sifat fisika tanah dan
morfologi lahan pada areal tersebut.
Penetapan  tittk sampel di lapangan
ditetapkan secara sistematis (Grid System).

Setiap titik pengamatan diamati sifat-
sifat morfologi lahannya sebagai faktor
pendukung. Untuk lebih jelas sifat-sifat
morfologi lahan vang diamati dapat dilihat
pada Tabel 1. Sedangkan untuk keperluan
sifat fisika tanah, sampel tanah yang
diambil adalah tiga macam contoh tanah
pada setiap titik pengamatan yang telah
ditentukan, vaitu pada topsoil (0 — 20 c¢m)
dan subsoil (20 - 40 ¢cm) untuk contoh
tanah utuh (untuk penetapan bulk densiry,
porositas, permeabilitas, dan kadar air
tanah), dan contoh tanah terganggwtidak
utuh untuk penetapan tekstur, sedangkan
contoh tanah dengan agregat utuh (untuk
penctapan stabilitas agregat tanah) hanya
diambil pada topseil (0 — 20 cm). Analisis
sifat fisika dapat dilihat pada Tabel 2.

Pengolahan data meliputi analisas data
sekunder dan primer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil pengamatan di
lapangan, didapat karakteristik lahan yvang
hampir sama pada setiap satuan peta lahan
(SPL). Jenis tanah sama wvaitu Andisol,
sehingga penentuan SPL hanva didasarkan
pada perbedaan lereng, kedalaman efektif,
dan ketinggian tempat dan diperoleh 11
SPL. Uraian masing-masing SPL dapat
dilihat pada Tabel 3, sifat morfologi lahan
pada Tabel 4, dan analisis sifat fisika tanah
pada Tabel 5.
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Sifat-Sifat Fisika Tanah
Tekstur 3 Fraksi

Menurut Sutanto (2005), tekstur tanah
adalah perbandingan relatif antar partikel
tanah yang terdiri atas fraksi liat, debu, dan
pasir. Tekstur tanah bersifat permanen/tidak
mudah diubah. (lamilah 2008). Hasil
analisis tekstur tanah dari beberapa satuan
peta lahan  menunjukkan pada lapisan
topsoil adalah lempung berpasir, lempung.

Tabel 1. Data morfologi vang diamati di lapangan

dan lempung berdebu, dengan persentase
dari masing-masing fraksi vaitu fraksi pasir
dengan nilai 43% sampai dengan 64%,
kemudian debu dengan nilai 26 — 53%, dan
disusul oleh liat 4 - 12%. Sedangkan
tekstur pada lapisan subsoil adalah lempung
berpasir dan pasir berlempung, dengan
persentase dari masing-masing fraksi vaitu
fraksi pasir 49 — 73%, kemudian debu 19 —
44%, dan liat 4 - 10%.

karakteristik yang diamati

Metode pengamatan

Lereng
Fisingrafi

Wolume batuan di permukaan lanah
Wolume batuan di dalam profil tanah

Abney Level

Pengamatan lapangan (melihat bentuk lingkungan
daratan})

Pengamatan lapangan

Pengamatan pada profil

Struktur tanah Pengamatan bentuk terkecil dari bongkah tanah
Tekstur tanah Pemijatan tanah {ibu jari dan telunjuk)
Infiltrasi Pengamatan lapangan
Warna tanah Munsell Soil Colour Chart
Konsistensi tanah Pemijatan tanah (ibu jari dan telunjuk)
Kedalaman efekuf Pemboran tanah
Ketinggian tempat Pengamatan lapangan (GPS) s
pH lapangan pH tancap
Tabel 2. Analisis tanah di laboratorium
Aspek Analisis Metode -
Tekstur 3 fraksi Pipet (Hukum Stokes)
Stabilitas Agregat Pengayakan Ganda'Pengayaken Kering dan Basah (Metode De

Lenheer dan Boodt, 1959)

Permeabilitas
Porositas
Bulk Density

Kadar Air Gravimetrik

Penggenangan (Permeamater)
Ring Sampel { Pengukuran Kadar Air)
Ring Sampel (Core Method)

Tabel 3. Uraian karskteristik satuan peta laban

SPL Lereng (%) Kedalaman efektil {cm) Ketinggian tempat (m dpl) Luas (ha)
1 0=3 30 - 60 975 - 1000 12,27
2 48 30 —a0 973 — 1000 E.06
k] 16-25 30 —60 G975 — 1000 1,51
4 4-8 0 —60 1000 — 1048 29.8
3 9—15 30— 60 1000 — 1048 637
6 0-3 30 - 60 1000 — 1048 5,31
7 16-125 30 =60 1000 = 1048 1,77
B 0-15 < A0 1000 = 1048 237
9 =45 30— 60 1000 — 1048 368
10 2645 0 —60 1000 — 1048 2,53
11 4-8 G — 100 1000 — 1048 268

Total 76,37
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Tabel 4. Karakteristik sifat morfologi lahan pada masing-masing SPL

Kedalaman = =
SPL sampel Teksiur Konsistensi Struktur Wama lifiltrasi [roinase pH
) Lumizh lapangan
1 0-20 | ALK 25YR ¥ Sangan Baik fi 6y
20-40 1 T5YR 34 lambai
z 020 G ALK 10 YR 2,581 Lambat Baik 6.7
20-40 1 3 YR 2,51
3 0-20 1 ALK TAYR 31 Sedang Baik 0.6
20-40 10 ¥R 372
4 0-20 1 ALK 10 YR 251 Lambat Raik 0.5
20-40 1 1.5 YR 2,51
5 0-20 I ALK SYR 251 Sedang Baik 0.6
20-40r K T5YR 4
[/ 0-20 i TLE SYRIG Sanpal Bk 66
20-40 | TI3YR 25 larmiba
7 0-20 | ALK 10 YR30 Sedang Baik X
20-40 [ 10 YR 25
8 0-20 I ALK YR 51 Sedung Baik b
2040 K TAYR 414
9 0-20 G ALK SYR 2,51 Sangal Baik 6,7
20-40 I SYR 2,52 cepal
10 (20 G ALK 10 YR 33 Cepmt Baik 6,6
2040 I 10 YR 2.3
11 0-20 H ALK SYR 2,52 Lambat Baik 6,7
2040 I 5 YR 2,52

Sumber: Data diolah (2010).

Keterangan : G= Lempung, | = Lempung Berpasir, H= Lempung Berdebu, K= Pasir Berlempung, ALK = Agak

Lekat, TLE= Tidak Lenghet

Jenis tanah di lokasi penelitian yaitu
Andisol. Menurut Tan (1991), Andisol
biasanya dicirikan oleh tekstur lempung
berpasir  sampai  lempung.  Menurut
Kartasapoetra ef al. (2005), pasir dan debu,
disebut juga fraksi non akitif vang biasanya
dengan bahan-bahan lain membentuk
kerangka tanah. Dari segi pengolahan
tanah, tanah pasir ringan untuk dikerjakan
karena sifat tanahnya wvang lepas,
sedangkan tanah berlempung sifatnya tidak
lekat, tidak keras, juga tidak lepas.

Tekstur tanah ini berperan terhadap laju
ilfiltrasi, tata udara, tata air, struktur, bulk
density, dan porositas tanah. Hasil analisis
tekstur  tanah pada semua  SPL
menunjukkan bahwa di lokasi penelitian
memiliki persentase (%) fraksi pasir yang

lebih tinggi daripada fraksi debu dan liat.
Fraksi pasir ini merupakan fraksi pasir
semu. Hal ini berpengaruh terhadap bulk
density, Semakin banyak persentase fraksi
pasir semu ini, maka tanah semakin padat
atan memiliki bulk density yang besar,
Menurut Dariah er al. (2003) pada tanah-
tanah vyang didominasi oleh fraksi pasir
akan mengalirkan air lebih cepat (kapasitas
infiltrasi dan permeabilitas yang tinggi)
dibandingkan dengan tanah-tanah yang
didominasi oleh fraksi debu dan liat. Hal ini
disebabkan karena ukuran fraksi pasir yang
sangat kasar, Kapasitas ilfiltrasi yang tinggi
ini dan ukuran butir yang relatif besar
menyebabkan tanah-tanah yang didominasi
oleh pasir umumnya mempunyai tingkat
erodibilitas yang rendah.
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Stabilitas Agregat Tanah

Menurul Jamilah (2008), kemantapan
agregat adalah ketahanan rata-rata agregat
tanah melawan pendispersi oleh benturan
tetes air hujan atau penggenangan air. Hasil
analisis agregat tanah dari beberapa satuan
peta lahan menunjukkan bahwa stabilitas
agregat tanah pada lahan ini termasuk
kriteria stabilitas agregat mulai dari kurang
stabil (46,46 - 46,56) sampai dengan stabil
(65,40 — 73,90). Stabilitas agregat tanah
pada lokasi ini termasuk kriteria mulai dari
kurang stabil sampai dengan stabil, baik
pada topografi landai maupun berbukit,
Stabilitas agregat kurang stabil pada lokasi
i terjadi karena hilangnya bahan-bahan
sementasi vang tererosi dan terangkut oleh
aliran permukaan, terutama pada lokasi
vang mempunyai kelerengan berbukit
sampai curam, terutama pada SPL 9, Hal ini
sejalan  dengan pernyataan Handayani
{2002), yang menjelaskan bahwa stabilitas
agregat tidak stabil atau kurang stabil
terjadi  karena hilangnya bahan-bahan
sementasi  dalam  proses agregasi
menyebabkan agregat akam hancur menjadi
partikel-partikel penyusunnya. Hal ini juga
sejalan dengan yang dinyatakan oleh Ali
(2009), bahwa agregat tanah yang secara
alami kurang stabil akan sangat mudah
menjadi rusak dan tererosi. Tanah demikian
memerlukan pengelalaan yang intensif jika
dipergunakan untuk budidaya tumbuhan,
terutama pada lahan yang berlereng curam
(= 43 %). Pengelolaan terhadap tanah-tanah
demikian  dapat  dilakukan  dengan
pemberian bahan-bahan amilioran yang
mampu mengikat agregat menjadi lebih
stabil.

Permeabilitas Tanah

Menurut Jamilah (2008), permeabilitas
tanah merupakan kemudahan cairan, gas,
dan akar menembus tanah. Hasil analisis
permeabilitas tanah dari beberapa satuan
peta lahan di lokasi penelitian menunjukkan
pada lapisan topsoil adalah dengan kriteria
sedang (2,16 — 4,50 cm jam™), agak cepat
(6,25 — 7,19 cm jam™), dan cepat {13,33
cm jam™'). Sedangkan permeabilitas pada
lapisan subsoil yaitu dengan kriteria sedang
(3,74 — 5,00 cm jam") dan agak cepat
(6,25 — 7,50 cm jam™").
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Permeabilitas ini berperan terhadap,
kelerengan, tekstur, dan tata air tanah.
Menurut  Asmin & Svamsiar  (2006),
permeabilitas merupakan salah satu unsur
penilaian  untuk  keperluan pengolahan
tanah, waitu untuk memperbaiki kondisi
pergerakan air dan daya serap air tanah.
Bila permeabilitas pada lapisan olah
tertentu  cepat, berakibat tanah cepat
mengering sehingga daya serap air tanah
rendah, Sebaliknya bila lambat, air
limpasan akan mudah terbentuk pada lahan
miring atau tergenang pada lahan datar,

Kadar Air Tanah

Kadar air tanah (KA) ialah
perbandingan berat air yang terkandung
dalam tanah dengan berat kering tanah
tersebut  (Lexono 2009). Hasil analisis
kadar air tanah dari beberapa satuan peta
lahan di lokasi penelitian menunjukkan
pada lapisan topsoil adalah antara 31,02%
sampai dengan 37.82%. Sedangkan kadar
air tanah pada lapisan subsoil adalah 2549
—35,32%.

Kadar air ini berperan terhadap tata air,
porositas, dan tata udara tanah. Menurut Ali
(2009}, kadar air dalam tanah sangat
tergantung  kepada penambahan  dan
pengurasannya. Penambahan dapat berasal
dari curah hujan ataw irigasi, dan
pengurasan  dapat melalui  evaporasi,
perkolasi, dan evapotranspirasi. Dalam
mengisi pori tanah, air tanah selalu bertolak
belakang dengan udara tanahnya. Pori total
tanah akan terisi dengan air dan udara
tanah, bila kandungan airnya tinggi maka
kandungan udaranya menjadi rendah, dan
sebaliknya.

Kadar dan komposisi udara tanah
sebagian besar ditentukan oleh hubungan
air dan tanah. Udara tanah bergerak menuju
ke pori-pori yang belum dipenuhi oleh air
(Buckman 1982). Air terdapat di dalam
tanah karena ditahan (diserap) oleh massa
tanah, tertahan oleh lapisan kedap air atau
karena keadaan drainase yang kurang baik
(Sarwono  1989). Tinggi  rendahnya
kapasitas lapang tergantung pada jenis
tanah dan ruang pori-pori total pada setiap
jenis tanah berbeda, Tinggi rendahnya
kadar air maksimum tergantung juga pada
jenis tanah, karena tanah juga mempunyai



tekstur vang berbeda (Angga 2009}, Untuk
meningkatkan kadar air kapasitas lapang
dan kadar air maksimum dapat dilakukan
dengan pemberian mulsa.

Bulk Density Tanah

Makin tinggi bulk density makin sulit
ditembus air atau ditembus oleh akar
tanaman dan memiliki porositas  vang
rendah, juga sebaliknya. Hasil analisis bulk
density menunjukkan pada lapisan topsoil
adalah antara 0,82 g cm™ sampai dengan
1,16 g cm™. Sedangkan bulk density pada
lapisan subsoil adalah 0,80 — 1,02 g cm™,

Bulk density ini berperan terhadap
ilfiltrasi, kepadatan tanah, permeabilitas,
tata air, struktur, dan porositas tanah. Hillel
(1997} menyatakan bahwa bhobot s
berkaitan dengan kapasitas infiltrasi, air
dapat masuk ke dalam tanah melalui
seluruh permukaan tanah secara seragam,
seperti penggenangan atau hujan, atau air
dapat masuk ke dalam tanah melalui suatu
alur atan saluran atau celah-celah. Achmad
(2003) menyatakan bobot isi merupakan
penunjuk  kepadatan tanah, makin padat
suatu tanah makin tinggi bobot isi.

Bulk  demsity juga menunjukkan
perbandingan antara berat tanah kering
dengan volume pori-pori tanah, sekaligus
merupakan petunjuk  kepadatan tanah.
Makin tinggi bulk density makin sulit
ditembus air atau ditembus oleh akar
tanaman dan memiliki porositas  vang
rendah, juga sebaliknya. Pada umumnya
bullk density yvang makin sulit meneruskan
air atau ditembus oleh akar tanaman, yang
nilainya berkisar antara 1,1-1,6 g cm”. Bulk
density ini dipengaruhi oleh struktur tanah
dan merupakan sifat fisika tanah yang dapat
menunjukkan kegemburan atau tingkat
kepadatan tamah (Hardjowigeno 1987
dalam Yunus 2001).

Porositas Tanah

Porositas adalah proporsi ruang pori
total {ruang kosong) yang terdapat dalam
satuan volume tanah yang dapat ditempati
oleh air dan wdara, sehingga merupakan
indikator kondisi drainase dan aerasi tanah
(Hanafiah 2007),

Hasil analisis porositas dari beberapa
satuan peta lahan di lokasi penelitian me-

nunjukkan pada lapisan topsoil adalah
antara 5256 - 75.34%. Sedangkan
porositas tanah pada lapisan subsoil adalah
5295 - B1,16%. Porositas tanah ini
berperan terhadap tata udara, tata air, bulk
density, strukiur, tekstur, dan laju infiltrasi
tanah. Al (2009) menyatakan bahwa, pori
total tanah akan terisi dengan air dan udara
tanah, bila kandungan airnva tinggi maka
kandungan udaranya menjadi rendah, dan
sebaliknya. Sifat-sifat air yang mengisi pori
tanah sangat berbeda menurut  jumlah
kandungannya. Pada kondisi jenuh, seluruh
pori terisi air, geraknya cepat, sebagian
didrainasekan dan sebagian tersedia bagi
tumbuhan. Sedangkan pada kondisi kering,
air berupa lapisan tipis yang menyelimuti
partikel tanah, peraknya sangat lambat, dan
sama sekali tidak tersedia bagi tumbuhan,

Pengolahan tanah sangat mempenga-
ruhi ruang pori tanah yang secara langsung
akan mengubah berat jenis isi. Pengolahan
tanah dapat juga menaikkan berat jenis isi
tanah. Kandungan bahan organik tinggi
juga menyebabkan banyaknya pori-pori
tanah (Assa’ad er al. 2003).

Kerapatan  porositas ~  menentukan
kemudahan air untuk bersirkulasi dengan
udara (drainase dan aerasi). Fungsi
porositas tanah adalah tempal penyim-
panan dan aliran larutan dan wudara tanah,
Tersedianya larutan dan udara tanah yang
cukup, terutama oksigen bagi akar tanaman
sangal perlu  bagi  pertumbuhan dan
produksi tanaman yang akan dihasilkan,
Akar tanaman juga hidup di dalam pori-pori
tanah. Semakin besar porositas suatu tanah,
makin baik untuk pertumbuhan tanaman
{Hanafiah 2007},

SIMPULAN DAN SARAN

Secara umum karakteristik sifat fisika
tanah di lokasi penelitian tergolong baik.
Mamun masih terdapat beberapa sifat fisika
tanah dan morfologi lahan yang dianggap
kurang mendukung untuk pertumbuhan
tanaman seperti tekstur tanah pasir, lereng
= 45% (curam), dan kedalaman efektif yang
dangkal (< 30 cm) dan berdasarkan hasil
analisis tanah di laboratorium, lahan
University Farm Stasiun Bener Merigh
mempunyai  beberapa karakteristik  sifat
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fisika tanah. Tekstur tanah pada lapisan
topsoil adalah lempung berpasir, lempung,
dan lempung berdebu, dengan persentase
masing-masing fraksi vaitu pasir 43 — 64 %4,
debu 26 - 53%, dan liat 4 -~ 2%,
Sedangkan tekstur pada lapisan subsoil
adalah lempung berpasir dan  pasir
berlempung, dengan persentase  dari
masing-masing fraksi yaitu pasir 49 — 73%,
debu 19 - 44%, dan  liat 4 — 10%,
Stabilitas agregat tanah pada lahan ini
termasuk kriteria stabilitas agregat mulai
dari kurang stabil (46,46 — 46,56) sampai
dengan stabil (65,40 — 73,907,

Permeabilitas tanah pada lapisan topsoil
adalah kriteria sedang (2,16-4,50 cm jam™),
agak cepat (6,25 - 7,19 em jam™), dan
cepat (13,33 em jam'). Sedangkan pada
lapisan subsoil yaitu dengan kriteria sedang
(3,74 - 5,00 cm jam™') dan agak cepat
(6.25 - 7.50 cm jam™). Kadar air tanah
pada lapisan topsoil adalah 31,02 — 37 82%;,
Sedangkan pada lapisan subsoil adalah
25,49 - 35,32 %. Bulk density pada lapisan
topsoil adalah 082 - 1,16 g cm™.
Sedangkan pada lapisan subsoil adalah 0,80
- 1,02 g em”™. Porositas pada lapisan
topsoil adalah 52,56 — 75,34%. Sedangkan
pada lapisan subsoil adalah 52,95 -
g1,16%.

Disarankan untuk dilakukan penelitian
lanjutan  terutama tentang erosi  dan
pengaruh  sifat fisika tapah terhadap
tanaman Kopi Arabika di areal University
Farm Stasiun Bener Meriah.
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